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INTISARI

Pisang kepok termasuk kelompok pisang olah karena tinggi
kandungan patinya. Pisang kepok memiliki kulit berwarna kuning atau hijau,
dengan daging yang tebal berwarna putih dan kuning, lebih pendek dari kebanyakan
pisang. Panjangnya kira-kira 7-12 cm, namun terlihat lebih padat. Tanaman pisang
kepok mempunyai banyak manfaat, baik untuk kesehatan maupun manfaat secara
fisik (bagian-bagiannya bisa langsung dimanfaatkan). Banyak ditemukan tanaman
pisang didaerah tempat tinggal penulis salah satunya adalah tanaman pisang kepok.
Tujuan pembuatan karya tugas akhir ini yaitu menciptakan karya batik tradisional
dalam bentuk kain panjang dengan tema tanaman pisang kepok.

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, studi pustaka,
dan dokumentasi. Metode pendekatan yang dipilih adalah pendekatan Estetika
Kartika sedangkan metode penciptaan menggunakan metode tiga tahap enam
langkah dari SP. Gustami. Proses perwujudan menggunakan teknik batik tulis
dengan pewarnaan alam. Tahapan perwujudan karya mulai dari pemolaan,
nyanting, pewarnaan, granit;-nembok, pelorodan;.dan. finishing. Pola pada kain
panjang dengan tema Pisang Kepok ini cukup mewakili apa yang ingin disampaikan
penulis lewat karya batik.

Karya yang dihasilkan berjumlah-lima lembar kain dengan ukuran 250 cm
x 115 cm pada = setiap karya, yang berfungsi sebagai ‘bahan sandang seperti
dijadikan sebuah baju ataudigunakan sebagai jarik‘dengan ukuran yang utuh tanpa
adanya potongan. Warna-warna, yang ‘dihasilkan adalah putih, biru, hijau, coklat
dan pencampuran hasil warna dari ketiga bahan pewarna alam yang digunakan
(Indigofera, Jalawe,Tingi). Diharapkan dari penciptaan ini.dapat bermanfaat bagi
penikmat seni dan-memberi’ kontribusi terhadap perkembangan karya seni
khususnya dalam pelestarian batik.

Kata Kunci: pisang kepok, batik tulis, batik tradisional kain panjang, warna alam
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ABSTRACT

Kepok Banana is a variety of bananas with its high starch content. Kepok
Banana have yellow or green skin, thick white and yellow flesh, and are shorter
than most bananas. The banana is about 7-12 cm long but looks denser. Kepok
Banana trees have many benefits, both for health and physical benefits (most of the
parts can be directly used). Many banana trees are located where the author lives,
one of which is the Pisang kepok. This final project aimed to create traditional batik
works in the form of long cloth with the theme of the Pisang kepok.

The data collection methods used were observation, literature study, and
documentation. The chosen approach method is the Aesthetic Kartika approach,
while the creation method uses a three-stage, six-step method from SP. Gustami.
The embodiment process used a batik tulis technique with natural coloring. The
stages of the embodiment process started from patterning, nyanting, coloring,
granit, nembok, pelorodan, and finishing. The pattern on the long cloth with the
theme of Pisang kepok was quite representative of what the author wanted to convey
through the batik work.

The resulting work amounts to five pieces-of cloth with a size of 250 cm x
115 cm in each piece as clothing material, such as a shirt or a jarik. The colors
produced were white; blue, green, brown, and a mixture of colors from the three
natural dyes (Indigofera, Jalawe, and-Tingi). The author hoped that this project
can be useful for art connoisseurs and contribute to the.development of works of
art, especially in the preservation of batik.

Keywords: kapok banana, batik tulis, traditional long cloth batik, natural colors



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang adalah nama umum yang diberikan kepada tumbuhan terna
raksasa berdaun besar memanjang dari suku Musaceae, buahnya dapat
dikonsumsi dan biasanya tersusun dalam tandan dengan kelompok-kelompok
menjari yang disebut sisir. Beberapa jenis diantaranya adalah M. balbisiana,
Musa acuminata, dan M. Paradisiaca.Pisang kepok adalah salah
satu kultivar pisang dari kelompok kultivar ABB. Pisang ini termasuk kelompok
pisang olah (plantain) karena tinggi kandungan patinya. Pisang kepok kaya
akan manfaatnya, dari seluruh bagiannya bisa dimanfaatkan manusia. Akar
pisang kepok berkhasiat sebagai-penawar racun, pereda demam (antipiretik),
mendinginkan darah; antiradang, dan peluruh kencing. Kemampuan batang
pisang kepok yang dapat mengapung di air menjadikan batang pisang kepok
juga seringkali’ dimanfaatkan. untuk dijadikan rakit (mainan anak-anak) atau
mengempang saluran-air. Selain itu, terdapat _juga manfaat gedebog (pohon
pisang) dibuat'makanan, sayur dan pupuk tanaman, pupuk organik cair (limbah

batang pisang).

Daun pohon pisang ‘kepok biasanya dijadikan sebagai pembungkus
makanan. Selain itu, daunnya juga dapat menjadi pengganti payung untuk
melindungi diri dari hujan. Bunga pisang kepok sering disebut dengan jantung,
karena bentuknya yang seperti jantung. Jantung pisang kepok sering diolah
menjadi makanan yaitu gudheg (salah satu makanan khas Jogja). Selain
dijadikan makanan, jantung pisang kepok kaya akan manfaat untuk kesehatan
diantaranya: menyembuhkan infeksi, mengatasi diabetes dan anemia,
meningkatkan laktasi, melawan radikal bebas, sumber vitamin dan mineral yang

kaya, dan memelihara kesehatan saluran cerna.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kultivar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pisang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok_kultivar
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Daftar_pisang_kultivar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pati

Buah dari pohon pisang kepok dapat dikonsumi sehari-hari. Buah pisang
kapok mengandung nilai energi dua kali lipat lebih tinggi dari apel. Buah ini
juga menyediakan energi instan yang mudah tersedia dalam waktu singkat,

sehingga buah ini cocok untuk menahan rasa lapar.

Ada berbagai bentuk yang menarik dari bagian-bagian tanaman pisang
kepok seperti penampang pelepah pisang bekas dipotong yang memiliki motif
garis-garis yang berongga. Batang pohonnya ketika dipotong juga memiliki
motif yang sama seperti penampang pelepah pisang tadi, yaitu garis-garis
berongga. Batang pisang tersebut terlihat sangat bagus penampangnya karena
terlihat berlapis-lapis dan berbentuk lingkaran. Kemudian bentuk bunga atau
jantung pisangnya yang unik berbeda dengan yang lain serta bunga-bunga kecil
yang akan menjadi buah pisang _setelah terjadi pembuahan. Sebelum terjadi
pembuahan tersebut, bunganya terlihat bagus.dan menarik untuk dijadikan
sebuah motif batik: Daunnya yang lebar dan panjang,tidak kalah menarik juga
untuk dijadikan sebuah motif batik--Bentuk pisangnya pun unik, bentuk yang
gepeng-gepeng dan tidak terlalu‘panjang serta mudah dikenali.

Banyaknya manfaat dan jumlah tanaman pisang kepok yang berada di
sekitar wilayah tempat tinggal penulis membuat ketertarikan penulis untuk
menjadikannya" sumber ide._ dalam” penciptaan karya seni. Bentuk buah
pisangnya yang berbeda .dengan jenis pisang lainnya dan bentuk jantung serta
bunganya yang unik juga.-menarik perhatian.penulis. Ditambah dengan nama
wilayah tempat tinggal penulis—yang tepatnya nama kecamatan, yaitu
Gedangsari. Nama gedangsari sendiri diambil karena banyaknya pohon pisang
yang berada di wilayah ini. Hal ini semakin menambah tekad kuat penulis untuk
menciptakan motif batik bertemakan pisang. Ditambah juga dengan
pengalaman penulis ketika mengolah jantung pisang kepok dan keripik pisang
kepok yang prosesnya lumayan panjang, serta pisang kepok yang menjadi
makanan favorit penulis dengan berbagai macam olahan. Serta karya ini
diharapkan bisa menambah variasi motif khas batik wilayah Gedangsari.

Sumber ide ini selanjutnya divisualisasikan ke dalam batik tradisional

berupa kain panjang. Konsep tradisional dipilih oleh penulis sebagai upaya



menampilkan dan membangun kembali kecintaan akan batik tradisional yang
kini tergeser dengan batik modern yang semakin bermunculan. Konsep
trradisional yang dimaksudkan terkait konsep visual yang disajikan oleh
penulis, mulai dari tata cara penyusunan motif dan warna yang digunakan (hal
ini dari segi penampilan karya). Kemudian proses perwujudan karya yang
dikerjakan dengan teknik tradisional.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penciptaan karya seni ini
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep penciptaan motif batik dari sumber ide tanaman pisang
kepok ke dalam batik tradisional berupa kain panjang?

2. Bagaimana proses pembuatan karya batik-tradisional berupa kain panjang
dengan tema Tanaman Pisang Kepok?

3. Bagaimana hasil karya batik tradisional-berupa kain panjang dengan tema

Tanaman Pisang Kepok?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan
a. Menjelaskan konsep penciptaan motif-batik-dari sumber ide tanaman
pisang kepok ke dalam batik tradisional berupa kain panjang
b. Menjelaskan proses penciptaan karya dengan tema tanaman pisang
kepok yang dituangkan ke dalam batik tradisional berupa kain panjang.
c. Menghasilkan batik tradisional dengan tema tanaman pisang kepok.
2. Manfaat
a. Bagi Peneliti
1) Sebagai media bereksplorasi serta mengembangkan berbagai aspek
pada lingkungan sekitar yang dapat diolah menjadi sebuah karya.
2) Dapat memperkenalkan dan melestarikan batik tradisional (proses
maupun hasil) melalui karya yang dibuat.
b. Bagi Masyarakat



Sebagai media informasi dalam mengeksplorasi tanaman pisang
kapok sebagai inovasi dalam pembuatan motif batik serta berbagai hal
di lingkungan sekitar untuk dijadikan sebuah karya berupa batik
tradisional kain panjang.
c. Bagi Instansi/Jurusan Kriya
Menambah khasanah ilmu pengetahuan dibidang Kriya khususnya
bidang batik dengan tema-tema yang lebih kreatif, serta bentuk-bentuk

yang kreatif.

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan

1. Metode pendekatan

Pendekatan estetika

Metode pendekatan estetis yaitu implementasi karya dengan sudut
pandang dasar estetik yang merupakan elemen desain, yaitu garis, warna,
bentuk, komposisi, ritme, balancing.dan lain sebagainya. Keindahan
pada dasarnya adalah sejumlah kualita pokok tertentu yang terdapat pada
suatu 'hal.” Kualita, yang 'sering .disebut adalah kesatuan (unity),
keselarasan “(harmony), ' kesetangkupan (symmetry), keseimbangan
(balance), dan perlawanan (contrast) (Kartika, 2004:3). Pendekatan ini
dirasa cocok untuk digunakan penulis, karena berkaitan dengan visual
atau bentuk perupaan (merupakan susunan/komposisi/satu kesatuan dari
unsur-unsur seni rupa). Pada-dasarnya dalam seni rupa akan berkaitan
dengan hal-hal dasar yang menjadi bentuk perwujudan suatu karya yaitu
rupa/visual seperti yang sudah disebutkan diatas. Memahami estetika
atau melihat estetika dari suatu karya rupa diperlukan unsur-unsur rupa
tersebut dan juga hukum-hukum penyusunannya (hukum penyusunan
diperlukan untuk menghindari kekacauan dalam mewujudkan karya seni

rupa) demi terciptanya suatau karya yang indah.



2. Metode Penciptaan

Pada penciptaan ini penulis memilih untuk menggunakan metode

penciptaan SP. Gustami (2007: 329), yaitu:

a.

Metode pengumpulan data
1) Observasi
Observasi yang dilakukan berupa observasi lapangan yang
berkaitan dengan tanaman pisang di halaman sekitar. Pengamatan
secara langsung ini dilakukan untuk memperoleh data tentang
tanaman pisang yang bisa dijadikan dasar dan pertimbangan dalam
penciptaan karya batik kain panjang. Data yang diperoleh berupa
foto.
2) Studi Pustaka
Studi kepustakaan dalam proses pembuatan karya ini ialah
dengan mencari data yang berkaitan dengan karya yang diambil dari
berbagai ' macam sumber. Kepustakaan. Data-data diambil dari
berbagai macam buku; majalah; skripsi, tesis, dan berbagai sumber
kepustakaan-lainnya yang berkaitan dengan tanaman pisang.
3) Dokumentasi
Metode dokumentasi ' ‘dilakukan" dengan memanfaatkan
dokumen dan arsip-arsip.yang berkaitan.dengan obyek pisang kepok
seperti ~pada..motif batik yang sudah”ada debagai pendukung

penulisan dan-pembuatan karya‘mengenai tanaman pisang.

Metode Perancangan
1) Perancangan
Menuangkan ide atau gagasan dari deskripsi verbal hasil
analisis. Pada bagian perancangan penulis membuat atau merancang
desain kain panjang yang akan diciptakan sesuai dengan tema yang
telah diangkat.
2) Visualisasi gagasan dari rancangan
Setelah melakukan perancangan awal, langkah selanjutnya

adalah memvisualisasikan gagasan dari rancangan dengan berupa



sketsa sesuai dengan tema yang diangkat. Ketika sudah membuat
sketsa, maka harus ditentukan sketsa terpilih diantara sketsa yang
dibuat untuk selanjutnya diproses menjadi karya jadi.
c. Metode Perwujudan

1) Perwujudan berdasarkan sketsa terpilih, mewujudkan sketsa terpilih
menjadi karya batik tradisional berupa kain panjang.

2) Penilaian atau evaluasi, menilai dan mengevaluasi hasil karya yang
telah diciptakan. Dalam laporan ini dilakukan sebuah tinjauan karya
(baik umum maupun Khusus) untuk melihat hasil keseluruhan karya

dan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi.



